
 

 

BABV 

SIMPULAN) IMPLIKASI DAN SAR\N 

A. Simpnlan ~ 

( Dari basil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan tcrbukti bahwa 

variabel intensitas pelatihan dan komunikasi interpersonal, baik secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama mempunyai hubungan positif dengan motivasi kerja. 

01eh karena itu, dari jabaran basil perhitungan dan pengujian hipotesis scperti 

dikemukakan pad a bab terdahulu dapat diambil 6eberapa simpulan sebagai berikut: ( 

Perta,!!JJ!! lntensitas pelatiban mempunyai huhungan positif dengan motivasi 

ketja karyawan operator produksi PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant. Dari 

hasil perhitungan dapat diketahui besarnya kekuatan hubungan tersebut yang 

diperlihatkan oleh besarnya koefisien korelasi, koefisien detenninasi dan persamaan 

regresi hubung an antara kedua variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas pelatihan, maka akan semakin meningkatkan motivasi keija karyawan 

operator produksi PT. Ecogreen OJeochcmicaJs Medan Plant. :!!' j \? 
Kedua: Komunikasi intemersonal mempunyai hubungan positi:L .dengan 

motivasi ketja karyawan operator produksi PT. Ecogreen Oleocbemicals Medan 

Plant. Dari basil perhitungan dapat diketahui besarnya kekuatan hubungan tersebut 

yang diperlihatkan uleh besarnya koefisien korelasi, koefisien determinasi dan 

persamaan regresi hubungan antarakedua variabel. Hai ini menunjukkan - bahwa 

semakin efektif komunikasi interpersonal, maka akan semakin meningkatkan 



 

 

motivasi kerja karyawan operator produksi PT. Ecogreen Ob .. _;,,~micals Medan 

Plant. 

Ketiga: Jntensitas pelatihan dan komunikasi interpersonal secara bersama-

sama mempunyai httbungan positif dengan motivasi kerja karyawan operator 

produksi PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant. Kekuatan hubimgan ketiga 

variabe] tersebut diperlihatkan oleh besarnya koefisien korelasi= koefisien determinasi 

dan persamaan regresi ketiga variabeL Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas pelatihan dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama, maka akan 

semakin meningkatka11 motivasi kerja karyawan operator produksi PT. Ecogreen 

Oleochemicals.Medan Plant. 

Dari basil analisis korelasi parsiaJ diketahui bahwa jika hubungan variabel- · 

variabe1 bebas tersebut j ika dipel~jari sendiri-sendiri dengan mengontrol variabel 

bebas lainnya, ternyata hasilnya menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. 

Dengan demikian dapat dikatakan hubungan antara intensitas pelatihan dengan 

motivas1 kerja apabila variabel komunikasi interpersonal dikontrol, temyata 

hubungannya signifikan. Di sisi lain hubungan antara komunikasi interpersonal 

dengan motivasi kerja apabila variabel intensitas pelatihan dikontrol,~~myata 

hubungannya juga signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa, intensitas pelatihan dan 

komunikasi interpersonal dengan motivasi kerja baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama dengan me1akukan pengontrolan pada salah satu variabe1 bebas 

adalah signifiK'an. 

Dari basil pengujian hipotcsis juga dapa1 diketahui bahwa salah satu dari dua 

variabel bebas, yakni variahcl komunikasi interpersonal, merupakan variabel yang 

76 



 

 

memberikan sumbangan lebih besar terhadap motivasi kelja kar_yawan PT. Ecogreen 

01eochemica)s Medan Plant. Ha1 ini berarti untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawan PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant dapat ditempuh dengan cara 

mengefektifkan komunikasi interpersonal, dan untuk seJanjutnya baru meningkatkan 

intensitas pelatihan karyawan PT. Ecogreen Oleochemicals Medan Plant. 

- t:/ \. t:J I• ~ - -"" C / -· ~ 
B. Jmplikasi Penelitian ~ 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan simpulan sebagaimana diuraikan pada 

bab terdahulu, maka sebagai implikasi dari basil penelitian ini adalah : 

1. Upaya Meningkatkan M.Qtjyasi Kerja Kary~awan melalui Peningkatan 
lntensTtas Pelatihan 

/ Karyawan sebagai sumber daya manusia potensial keberadaannya sangat 

memegang peranan penting pada suatu organisasi atau lembaga. Seperti juga 

halnya karyawan operator pro~~si PT. Ecogrccn Oleochemicals Mcdan_PJant 

adalah salah satu aset potensial bagi perusahaan tersebut, karena dipundak 

merekalah maju-mundur atau kelangsungan dari perusahaan tersebut. Untuk itu, 

pihak manajemen sudah seharusnya1ah bukan saja senantiasa membina, 

melindungi; mensejahterakan mereka tetapi lebih dari itu pihak manajemen juga 

harus turut mengembangkan potensi yang mereka miliki. -~ l { $ 

Salah satu aspek penting dalam rangka mengcmbangkan potensi karyawan 

adalah dalam bentuk memberikan dan/atau mclaksanakan pelatihan. Dimana -- --
pe1atihan pada dasarnya ada)ah proses memberikan bantuan bagi para karyawa:n 

untuk mengusai kcterampilan khusus atau membantu untuk memperbaiki j 



 

 

.,. 

kekurangannya dalam melaksanakan pekerjaan. Fokus kegiatannya ada)ah untuk 

meningkatkan kemampuan kerja dalam memenuhi kebutuhan tuntutan cara kerja 

yang paling efektif pada masa sekarang. Pelaksanaan pelatihan seperti 

dikemukakan sangat bergantung atau berkaitan erat dengan dua kegiatan 

manajemen sumberdaya man usia yaitu anali$iS pekerjaan dan an ali sis penilaian ) 

pekerjaan. n11~0 J vf-IIME.O / VAf, .. ~0 / a V~Jn.~,~O c 

Untuk itu, perlu dirancang suatu met ode pelatihan serta strategi yang tepat 

dalam melaksanakan pelatihan, yakni dengan memberikan pelatihan secara ) berkesinambungan dan berkelanjutan dengan materi yang disesuaikan dengan 

jenjang pendidikan dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. Disarnping 

itu, metode pclatihan hendaknya buat tidak monoton misalnya pe]atihan 

) dilaksanakn pada tempat yang bervariasi bisa dilingkungan perusahaan dan/atau 

diluar linghmgan perusahaan serta dengan teknik-teknik yang menarik. Sehingga 

diharapkan bukan saja akan memotivasi peserta untuk mngikutinya tetapi lebih 

dari itu juga akan memotivasi pesertalkaryawan untuk menerapkan dan } 
melaksanakan apa yang telah diperolehnya se)ama mengikuti pelatihan tersebut, 

yang pada gilirannya ak:an meningkatkan produktivitas kerja para karya~an itu 

sendiri . 
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2. Upaya Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan melalui Pengefckt~L.>i 
Komunikasi Interpersonal 

Keberhasilan tujuan dari suatu organisasi terrnasuk organisasi perusahi'lan 

tidak terlepas dari kemampuan karyawan dalam melakukan komunikasi 

interpersonal. Karena melalui komunikasi interpersonal yang cfektif akan tcrjadi 

interaksi baik antara bawahan dengan bawahan maupun antara bawahan dengan 

atasan atat!_ sebaliknya. Dimarra komunikasi interpersonal merupakan~ proses 

penyampaian pesan oleh pengirim atau komunikator kepada penerima atau 

komunikan baik melalui maupun tanpa perantara. EJ 
Komunikasi interpersonal dalam lingkup organisasi perusahaan harus 

memperhatikan bagaimana situasi karyawan yang dihadapi, sehingga 

produktivitas kerja karyawan akan maksirnal apabi1a mampu melakukan 

kamunikasi interpeTsonal dengan baik dan tepat. Keberhasilan komunikasi 

interperso_E~ ito sendiri sangat_bgganfung dari pengqasaan materi dan pengaturan 

cara-cara pcnyampaiannya. 

, !: _ Komunikasi interpersonal merupakan salah satu aspek dalam peningkatan 

motivasi kerja sehingga akan juga meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

karena melalui konnmikasi interpeisonal proses pertukaran informasi dan 

penyampaian pesan-pesan dapat ber1angsung, disamping itu melalui komunikasi 

interpersonal dapa1 juga meningatkan hubungan kerja yang baik serta merupakan 

dasar dari kebanyakan pergaulan dalam suatu org~s::si. ( 

OJch karcna itu, komunikasi interpersonal yang telah ada perlu 

dipertahankan dan dikcmbangkan secara terus menerus melalui berbagai kcgiatan 



 

 

pertemuan seca.-a bcrkala, baik melalui rapat koordinasi maupun bentuk kerja 

kelompok atau kemungkinan bisa dikembangkan mela]ui coffee morning yang 

diadakan setelah senam pagi setiap minggu atau sebulan sekali. Karena kegiatan 

seperti ini akan mem berikan kesempatan berdialog secara be bas dan terbuka 

mengenai keluhan dan pennasalahan serta saling tukar"menukar pikiran dan 

informasi di antara karyawan. Selain itu juga sikap kerjasama, kebersamaan, 

sa1ing menghargai dan saling menghonnati serta saling menerima gagasan di 

antara karyawan dapat dibina dan dikembangkan melalui kelompok kcrja (team 

work). ., - ,. ~ ~~ '0 
0

' · ·<' · 
~~ 

~ ~ C. Saran-Saran -~'P,."\ 4~p.- -·-· 
Dari hasil pembahasan pene1itian, !:limpulan, dan implikasi seperti telah 

diuraikan di atas, mab penulis mcngajukan saran sebagai berikut ~ 

1. Pimpinan Perusahaan dan atau pimpinan unit disarankan untuk mcmotivasi 

serta mcmberi kesempatan dan kemudahan bagi karyawan dalam 

} 
mengembangkan wa\vasan serta pengetahuan dengan jalan mengikutsertakan 

karyawan dilingkungannya untuk mengikuti berbagai pelatihan maupun 

training serta mcningkatkan pengctahuannya baik yang bersifa1 keilmuan 

maupun keterampilan, sehingga memiliki kompetensi yang tinggi dalam 

upaya meningkatkan produktivitas ketjanya. 

2. Pimpimm - Pcrusahaan dan atau pimpinan unit -disarankan untuk menjalin 

hubungan melalui pengefektifan komunikasi interpersonal dilingkungan kerja, 



 

 

sehingga dapat tercipta dan terbinanya harmonisasi hubungan baik antar 

atasan dengan bmvahan maupun antara bawahan dengan bawahan. 

3. Disarankan kepada karyawan hendaknya tidak mudah merasa puas dengan 

apa yang telah dimihki (pengetahuan dan keterampilan) yang telah dimiliki, 

potensi dirinya . 

... 
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